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ABSTRAK 

Novia Yusrina:  Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di Kelas XI SMA Negeri 3 
Padang 

 
 

Pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Salah satu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas 
belajar siswa adalah melalui strategi pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat 
diterapkan dengan penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Penggunaan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing disusun sesuai dengan tahapan-tahapan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, 
aplikasi dan penutup. LKS berbasis inkuiri terbimbing memuat pengetahuan 
prasyarat, model berupa gambar, pertanyaan kunci, soal dan latihan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi Kelarutan 
dan Hasil Kali Kelarutan di SMAN 3 Padang. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, dengan rancangan Randomized Control Group Posttest 
Only Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas   yaitu kelas eksperimen (XI 
IPA 2) dan kelas kontrol (XI IPA 5) yang didapatkan melalui teknik cluster 
sampling. Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen (88,65) 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (83,50). Analisis data dilakukan dengan 
uji-t pada taraf nyata 0,05 diperoleh thitung= 2,86  dan ttabel= 1,67. Berdasarkan 
analisis terlihat bahwa hasil belajar  siswa yang menggunakan LKS berbasis 
Inkuiri Terbimbing lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa menggunakan LKS yang tidak  berbasis Inkuiri Terbimbing pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI SMA Negeri 3 Padang. 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing (Guided Inkuiry), Lembar Kerja Siswa 
(LKS), Hasil Belajar, Hasil Kali Kelarutan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang tumbuh 

dan berkembang melalui proses berpikir induktif dalam menyelesaikan 

masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Salah satu materi yang 

bersifat kualitatif dan kuantitatif pada mata pelajaran kimia di SMA adalah 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

ini merupakan salah satu materi kimia yang memiliki keterkaitan antara 

konsep dan fakta dengan hitungan. Pengerjaan hitungan itu sendiri tidak 

terlepas dari konsep yang harus dikuasai sepenuhnya oleh siswa. 

Pada pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan menurut 

kurikulum 2013, siswa dituntut untuk mampu mencari informasi dan 

mengajukan pertanyaan mengenai  kelarutan dan hasil kali kelarutan. Siswa 

juga dituntut untuk mengumpulkan data dan menghubungkan data tersebut 

dengan materi lain yang terkait, yaitu mengenai reaksi kesetimbangan. Pada 

pelaksanaannya, kurikulum 2013 lebih menitik beratkan peningkatan 

efektivitas pembelajaran melalui interaksi, pemahaman dan penyerapan 

materi. Kurikulum 2013 juga menyaratkan proses pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, bersifat konstektual dan buku teks memuat selain materi 

ajar, juga proses pembelajaran yang menggambarkan urutan rinci (sehingga 
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menutup peluang penafsiran beragam, yang berujung pada pembelajaran 

berpusat pada guru), sistem penilaian serta kompetensi yang diharapkan. 

Jalius (2009: 45) menyatakan bahwa “Proses pembelajaran yang 

berlangsung searah mengakibatkan siswa menjadi pasif”. Pembelajaran 

searah ini maksudnya adalah pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa 

menjadi pasif karena tidak merasa dilibatkan dalam kegiatan belajar. 

Kurangnya aktivitas siswa dalam belajar inilah yang mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  

Salah satu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dalam mencari dan menemukan konsep adalah 

melalui strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Straumanis 

(2010:1) “inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan strategi yang 

berpusat pada siswa, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan 

peran individu untuk memastikan bahwa semua siswa terlibat penuh dalam 

proses pembelajaran”. Strategi ini merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa, karena dalam strategi ini siswa 

memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan strategi inkuiri terimbing ini juga sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu kurikulum 2013.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Bilgain (2009) 

dapat dilihat bahwa penerapan strategi belajar inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mintania (2009) pada materi pokok Koloid, diperoleh peningkatan hasil 
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belajar secara signifikan melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan penggunaan lembar kerja siswa (LKS).  

Menurut Hanson (2005:1), pada strategi inkuiri terbimbing, terdapat 

lima tahapan kegiatan pembelajaran. Tahap pertama yaitu orientasi, dimana 

pada tahapan ini guru memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi. Tahap kedua yaitu 

eksplorasi, pada tahapan eksplorasi siswa melakukan pengamatan dan 

analisis data terhadap model. Melalui pengamatan dan analisis model inilah 

siswa dapat menjawab pertanyaan kunci sehingga siswa dapat menemukan 

konsep. Penemuan konsep sebagai hasil dari proses eksplorasi merupakan 

tahapan ketiga dalam strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada tahapan 

keempat yaitu aplikasi, siswa dapat mengerjakan soal dan latihan. Tahapan 

terakhir yaitu penutup, dimana pada tahapan ini siswa dapat menyimpulkan 

konsep yang telah dibentuk dan menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lainnya. 

 Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat dilakukan 

dengan sistem belajar kelompok menggunakan bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing. Lembar kerja berbasis 

inkuiri terbimbing memuat kegiatan orientasi atau pengetahuan prasyarat 

yang akan membantu  siswa untuk dapat menghubungkan materi yang 

telah dipelajari sebelumnya, yaitu mengenai kesetimbangan kimia dengan 

materi yang akan dipelajari yaitu tentang kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. Selain pengetahuan prasyarat, pada LKS berbasis inkuiri 



4 
 

 

 

terbimbing ini juga berisi informasi yang dilengkapi dengan model berupa 

gambar yang disajikan dalam bentuk mikroskopisnya.  

 Hanson (2005:3) mengungkapkan bahwa “pertanyaan kunci 

(critical thinking qeustion) merupakan jantung dari pembelajaran inkuiri 

terbimbing”. Pertanyaan kunci yang ada pada LKS, dimulai dari 

pertanyaan yang mudah dan selanjutnya menjadi lebih sulit. Pertanyaan 

kunci inilah yang dapat dijawab oleh siswa dengan berdiskusi melalui 

pengamatan dan analisis model berupa gambar. Melalui pertanyaan kunci 

inilah, siswa akan dituntun untuk menemukan konsep. 

LKS yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah LKS yang  

dikembangkan oleh Meli Menia (2013) dan telah memenuhi uji kelayakan. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di Kelas XI SMA Negeri 3 

Padang”  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Proses pembelajaran kelarutan dan hasil kali kelarutan sebagian besar 

masih berpusat pada guru.  

2. Aktifitas belajar siswa masih rendah 
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3. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada pembelajaran kelarutan dan 

hasil kali kelarutan masih tergolong rendah. 

C. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

penggunaan LKS berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi Kelarutan dan 

Hasil Kali Kelarutan di kelas XI SMA N 3 Padang terhadap hasil belajar 

siswa pada ranah kognitif yang dilihat dari nilai tes akhir siswa . 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, “Apakah penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di kelas XI 

SMAN 3 Padang”. 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh 

penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap 

hasil belajar siswa pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di 

SMAN 3 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk : 

1. Bagi guru, agar dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam 

proses mengajar. 
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2. Bagi siswa, agar dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dan 

lebih memotivasi serta meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar 

3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

 Proses pembelajaran melibatkan  dua kegiatan berbeda yang saling 

berhubungan, yaitu belajar dan mengajar. Kegiatan belajar dilakukan 

oleh siswa, sementara kegiatan mengajar dilakukan oleh guru. Menurut 

Hamalik (2001: 27-29), “belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”. Pada pengertian ini dapat 

dilihat bahwa poin penting pada kegiatan belajar adalah interaksi. 

interaksi inilah yang akan menimbukan suatu perubahan pada diri 

individu. Namun tidak semua perubahan yang terjadi pada individu 

dikatakan sebagai belajar, tetapi perubahan yang diakibatkan oleh belajar 

dapat dirasakan dan berlangsung secara terus menerus. 

 Slameto (2003: 2) juga menyatakan bahwa “belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.  

Perubahan akan timbul sebagai akibat dari proses belajar baik perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
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 Kegiatan mengajar adalah kegiatan seorang guru dalam 

mengajarkan siswa, sehingga tersedia kesempatan yang lebih banyak 

untuk berbuat dan aktif mengembangkan kreativitas dalam belajar. 

Howard dalam Slameto (2003: 23) menguraikan bahwa “mengajar adalah 

suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk 

mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals 

(cita-cita), appreciations (penghargaan), dan knowledge (pengetahuan)”. 

 Berdasarkan hal di atas, belajar dan mengajar merupakan dua hal 

yang berbeda jika ditinjau dari subjek yang melakukannya. Akan tetapi 

kedua kegiatan itu saling mendukung dan searah dalam menciptakan 

suatu pembelajaran yang efektif. Dengan demikian akan tercipta suatu 

proses pembelajaran yang banyak memberikan kesempatan pada siswa 

untuk lebih aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 Arsyad (2004: 29) mengemukakan bahwa “salah satu sumber 

belajar dan media pembelajaran yang dapat membantu siswa maupun guru 

dalam proses pembelajaran adalah LKS”. LKS merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Trianto (2012: 11) LKS memuat 

sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar. 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk program yang 

berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat 

bantu untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan. Sehingga 

mampu membantu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. LKS yang digunakan dapat berupa LKS eksperimen 

dan LKS noneksperimen. ( Devi, 2009: 32-33) 

a. LKS eksperimen 

LKS eksperimen merupakan suatu media pembelajaran yang 

tersusun secara kronologis yang berisi prosedur kerja, alat dan bahan 

serta hasil pengamatan. LKS eksperimen juga memuat soal-soal yang 

berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dapat membantu siswa 

dalam menemukan konsep. 

b. LKS non eksperimen 

LKS non eksperimen digunakan untuk membantu siswa 

mengkonstruksi konsep pada submateri pokok yang tidak dilakukan 

dalam praktikum. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang 

harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam 

upaya pembentukan kemampuan dasar yang harus ditempuh.  

3. LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing 

 Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri terbimbing ini disusun 

berdasarkan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada inkuiri 

terbimbing siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui 

pengamatan atau penelitian dari permasalahan yang diberikan guru, 
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kemudian siswa menentukan proses dan solusi dari permasalahan tersebut 

hingga akhirnya siswa dapat membuat kesimpulan (Bell, 2005: 33). 

Kegiatan proses pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing terfokus pada 

konsep inti dan mendorong pemahaman yang mendalam tentang materi 

belajar yang mengembangkan tingkat keterampilan berpikir. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah strategi yang berpusat pada siswa, siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil dengan peran individu untuk memastikan 

bahwa semua siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran (Straumanis, 

2010: 1). 

LKS berbasis inkuiri terbimbing terdiri dari judul/ identitas, 

petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai dan materi ajar yang dibuat 

sesuai dengan siklus belajar inkuiri terbimbing. Hanson (2005:1) 

menjelaskan dalam rancangan proses pembelajaran yang berbasis pada 

inkuiri terbimbing ini, aktivitasnya terdiri dari lima tahap yaitu sebagai 

berikut. 

a. Orientasi (pengetahuan awal yang diperlukan) 

  Tahapan awal pada proses pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah tahap orientasi. Pada tahapan ini guru mempersiapkan siswa 

untuk memulai proses pembelajaran dengan memberikan motivasi 

untuk menimbulkan ketertarikan dan rasa ingin tahu siswa, serta 

menjelaskan keterkaitan materi yang akan dipelajari dengan materi 

lain. Proses pembelajaran akan dirasakan bermakna dan berharga 

karena adanya ketertarikan dan kayakinan menganai pentingnya 
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topik yang akan dipelajari. Pada tahapan ini juga disampaikan 

tujuan dari pembelajaran serta kriteria tercapainya tujuan 

pembelajaran tersebut.  

b.  Tahapan Eksplorasi 

  Pada tahap eksplorasi, siswa memiliki kesempatan 

melakukan pengamatan dan menganalisis data atau informasi. 

Siswa diberikan sebuah model atau informasi untuk mewujudkan 

apa yang harus dipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Model atau informasi dapat berupa diagram, grafik, tabel 

data, satu atau  lebih persamaan, eksperimen laboratorium atau 

kombinasi dari hal-hal ini. Setiap konsep-konsepnya dieksplorasi 

dengan satu atau lebih model dan seksi informasi dan dipandu 

dengan critical-thinking question atau pertanyaan kunci 

c. Tahap Pembentukan konsep 

  Hasil dari kegiatan pengamatan dan analisis pada tahap 

eksplorasi, siswa dapat menemukan konsep atau membentuk 

konsep. Konsep yang didapatkan oleh siswa melalui pengamatan 

ini akan lebih bermakna daripada konsep yang telah dituliskan pada 

buku teks, karena siswa terlibat secara langsung dalam menemukan 

konsep tersebut. Proses pembentukan konsep ini akan terbentuk 

melaui pertanyaan kunci yang ada. 
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d.  Aplikasi 

  Tahapan ini adalah tahapan pemberian latihan dan soal. 

Perbedaan soal dengan latihan yaitu dalam mengerjakan latihan 

siswa masih dibimbing oleh guru, sementara dalam mengerjakan 

soal, siswa dapat melakukannya secara mandiri. 

e. Penutup 

  Setelah siswa memahami dan mengerti tentang konsep 

yang dipelajari, siswa dapat menyimpulkan konsep yang 

dipelajarinya dan menghubungkan antara satu konsep dengan 

konsep yang lainnya. 

  Bahan ajar dalam bentuk LKS berbasis inkuiri terbimbing, dapat 

digunakan oleh siswa untuk belajar dengan lebih baik dan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran. 

Hanson (2006: 3) menyatakan bahwa “inkuiri terbimbing dibangun 

berdasarkan gagasan bahwa kebanyakan siswa belajar dengan baik ketika 

mereka aktif terlibat dalam menganalisis model, ketika mereka 

mendiskusikan ide-ide, ketika mereka bekerja sama dalam kelompok 

untuk memahami konsep, dan untuk memecahkan masalah, ketika mereka 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan berpikir tentang 

bagaimana meningkatkan kinerja, dan ketika mereka berinteraksi dengan 

pengajar yang berfungsi sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran”. 
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4. Hasil Belajar 

Sudjana (2011: 22) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Dalam  sistem pendidikan nasional rumusan 

tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. 

Bloom. Taksonomi Bloom terdiri atas 3 ranah yaitu:  ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik.  

a. Ranah Kognitif 

Munzenmaier (2013: 5) menyatakan bahwa “ranah kognitif 

merupakan ranah yang berkaitan dengan pengetahuan intelektual 

siswa”. Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001 merevisi Taksonomi 

Bloom ranah kognitif menjadi dua dimensi, yaitu dimensi proses 

kognitif (cognitive processes dimension) dan dimensi pengetahuan 

(knowledge dimension). 

1) Dimensi Proses Kognitif 

Dimensi proses kognitif terdiri atas enam aspek yaitu 

a) Mengingat (Remember) 

  Merupakan upaya menarik kembali informasi yang 

tersimpan dalam memori jangka panjang. Upaya agar kegiatan 

mengingat menjadi bermakna, hendaknya kegiatan mengingat 

dikaitkan dengan pengetahuan yang lebih luas. Kategori ini 

mencakup dua kegiatan kognitif, yaitu: mengenali (recognition) 

dan memanggil kembali (recalling).  
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b) Memahami/mengerti (Understand) 

  Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah 

pengertian berdasarkan pengatahuan awal yang dimiliki atau  

mengaitkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki. Kategori memahami mencakup tujuh aspek kognitif, 

yaitu: menafsirkan (interpreting), memberikan contoh 

(examplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas 

(summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan 

(comparing) dan menjelaskan (explaining). 

c) Mengaplikasikan (Apply) 

  Mencakup penggunaan prosedur untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam pengerjaan tugas. Mengaplikasikan atau 

menerapkan memiliki keterkaitan yang erat dengan pengetahuan 

prosedural, namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai 

dengan pengetahuan prosedural saja. Kategori mengaplikasikan 

mencakup dua macam proses kognitif, yaitu: kegiatan menjalankan 

prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing). 

d) Menganalisis (Analyze) 

  Menganalisis berarti menguraikan suatu permasalahan atau 

obyek kedalam unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana 

keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dengan struktur besarnya. 

Tiga macam proses kognitif yang tercakup dalam kategori 
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menganalisis, yaitu: membedakan (differentiating), mengorganisis 

(organizing) dan menemukan pesan tersirat (atributting).   

e) Mengevaluasi (Evaluated) 

  Evaluasi berkaitan dengan membuat pertimbangan yang 

berdasarkan kriteria dan standar yang telah ditentukan. Pada 

karegori mengevaluasi terdapat dua macam proses kognitif, yaitu: 

memeriksa (checking) dan dan mengkritik (critiquing).   

f) Menciptakan (Created) 

  Menciptakan mengarah pada proses untuk menghasilkan 

suatu produk baru dengan menggabungkan beberapa unsur menjadi 

suatu bentuk kesatuan. Pada kategori ini terdapat tiga proses 

kognitif, yaitu: membuat (generating), merencanakan (planning) 

dan memproduksi (producting). 

2) Dimensi Pengetahuan 

Dimensi pengetahuan terdiri atas empat aspek, yaitu 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan pengetahuan 

metakognitif. Pengetahuan faktual merupakan informasi dasar yang 

harus diketahui siswa dalam mempelajari suatu disiplin ilmu. Seperti 

istilah ilmiah, nama ilmuwan, dsb. Pengetahuan konseptual 

merupakan gabungan dari pengetahuan-pengetahuan faktual, yang 

menunjukan saling ketekaitan. Ada tiga macam pengetahuan 

konseptual, yaitu pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 

prinsip dan generalisasi, pengetahuan tentang teori dan model. 
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Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang bagaimana 

mengerjakan sesuatu. Pengetahuan metakognitif merupakan 

pengetahuan tentang diri sendiri. (Widodo, 2006: 2-13) 

b. Ranah Psikomotoris 

Ranah psikomotor merupakan ranah yang fokus terhadap kemajuan 

kemampuan anak, baik yang berasal dari respon yang disengaja 

maupun respon yang tidak disengaja (mastery). (Simson dalam Thomas 

(2005: 10). Ranah psikomotor dibagi menjadi 7 tingkatan, yaitu 

persepsi (perception), mengatur (set), respon terpandu (guided respon), 

mekanisme (mechanism), kompleks (complex), adaptasi (adaption), dan 

originasi (origination).  

c. Ranah Afektif 

Munzenmaier (2013: 5) menyatakan bahwa “ranah afektif 

merupakan ranah yang berkaitan perilaku dan pengetahuan emosional 

(emotional knowledge). Ranah afektif dibagi menjadi 5 tingkatan, yaitu: 

menerima , menanggapi, menilai, mengatur atau mengorganisasikan, 

mengkarateristik berdasarkan nilai-nilai. 

B. Materi Hasil Kali Kelarutan (Ksp) dalam kurikulum 2013 

 Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan merupakan materi pelajaran 

pada kelas XI semester II pada SMA/MA. 

Kompetensi dasar pada materi Kelarutan dan hasil Kali Kelarutan adalah: 

1. Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 

prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 
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2. Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan untuk memprediksi 

terbentuknya endapan) pada materi hasil kali kelarutan (Ksp) 

Materi pokok pada Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan adalah : 

a. Kelarutan dan hasil kali kelarutan 

 Kelarutan merupakan jumlah gram zat terlarut dalam 1 L larutan 

jenuh (gram per liter). Kelarutan molar adalah jumlah mol zat terlarut 

dalam 1 L larutan jenuh (mol per liter). Pada larutan jenuh perak 

klorida,kesetimbangan kelarutannya dapat dinyatakan sebagai berikut. 

AgCl(s)  Ag+
(aq) + Cl-

(aq) 

 Untuk reaksi kesetimbanagn heterogen, konsentrasi padatan adalah 

konstanta. Jadi, konstanta kesetimbangan untuk AgCl dapat ditulis 

sebagai berikut. 

Ksp = [Ag+] [Cl-] 

 Secara umum, hasil kali kelarutan suatu senyawa adalah hasil kali 

konsentrasi molar dari ion-ion penyusunnya yang masing-masing 

dipangkatkan dengan koefisiennya. 

b. Pengaruh ion senama terhadap kelarutan 

 Dalam kesetimbangan antara zat padat dan ion-ionnya dalam air, 

dapat terjadi salah satu ion konsentrasinya jauh lebih besar dari ion 

lain yang menjadi pasangannya. Misalkan 0,01 mol NaF ditambahkan 

ke dalam larutan CaF2. Untuk CaF2 berlaku kesetimbangan : 

CaF2(s)  Ca2+
(aq) + 2F-

(aq) 
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 Penambahan NaF memperbesar konsentrasi ion F- sebesar 0,01 

mol/liter. Berdasarkan asas Le Chatelier maka kesetimbangan akan 

bergeser ke kiri, yaitu ke arah pembentukan CaF2. Ini akan 

menyebabkan kelarutan CaF2 berkurang. Penambahan ion sejenis 

menyebabkan berkurangnya kelarutan suatu senyawa disebut dengan 

pengaruh ion sejenis (common ion effect). 

c. Hubungan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat kelarutan atau 

pengendapannya 

 Harga Ksp menunjukkan kelarutan senyawa ionik dalam air. Jadi, 

melaui harga Ksp dapat diramalkan apakah pada suatu reaksi dapat 

terbentuk endapan atau tidak. Untuk menentukan terbentuknya 

endapan tersebut, maka terlebih dahulu harus diketahui nilai Qsp dari 

ion-ionnya. 

 Melalui perbandingan harga Ksp dengan Qsp dapat diketahui 

apakah terbentuk endapan atau tidak dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

Jika Qsp = Ksp, maka terbentuk larutan jenuh. 

Jika Qsp > Ksp, maka terbentuk endapan. 

Jika Qsp < Ksp, maka terbentuk belum larutan jenuh maupun 

endapan. 
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C. Tahapan Pembelajaran Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

Sesuai Kurikulum 2013 

Tahapan pembelajaran pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, 

meliputi : 

1. Mengamati (Observing) 

• Mencari informasi dari berbagai sumber dengan 

membaca/mendengar/mengamati tentang kelarutan dan hasilkali 

kelarutan serta memprediksi terbentuknya endapan dan pengaruh 

penambahan ion senama  

2. Menanya (Questioning) 

• Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan kelarutan dan 

hasilkali kelarutan. 

• Mengapa Kapur (CaCO3) sukar larut dalam air ? 

3. Mengumpulkan data (Eksperimenting) 

• Mendiskusikan reaksi kesetimbangan kelarutan 

• Mendiskusikan rumus tetapan kesetimbangan (Ksp) 

• Merancang percobaan kelarutan suatu zat dan mempresentasikan 

hasil rancangan untuk menyamakan persepsi 

• Melakukan percobaan kelarutan suatu zat 

• Mengamati dan mencatat data hasil percobaan 

4. Mengasosiasi (Associating) 

• Diskusi informasi tentang hubungan kelarutan dan hasil kali 

kelarutan 
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• Diskusi informasi tentang pengaruh ion senama pada kelarutan. 

• Memprediksi kelarutan suatu zat  

• Menghitung kelarutan dan hasil kali kelarutan 

• Mengolah data hasil percobaan   

5. Mengkomunikasikan (Communicating) 

• Membuat laporan percobaan dan mempresen-tasikannya dengan 

menggunakan tata bahasa yang benar. 

D. Tahapan Pembelajaran Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

Sesuai Inkuiri Terbimbing 

 Tahapan pembelajaran pada materi Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan sesuai inkuiri terbimbing, meliputi : 

1. Orientasi 

• Mengamati (Observing) 

2. Eksplorasi 

• Mengamati (Observing) 

• Menanya (Questioning) 

• Mengumpulkan data (Eksperimenting) 

3. Pembentukan Konsep 

• Mengasosiasi (Associating) 

4. Aplikasi 

5. Penutup  

• Mengkomunikasikan (Communicating) 
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E. Kerangka Konseptual 

 Lembar kerja siswa yang digunakan pada SMA Negeri 3 Padang 

bukanlah LKS berbasis inkuiri terbimbing. LKS yang digunakan pada 

sekolah ini hanya memuat soal-soal dan ringkasan materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan yang tidak disertai dengan gambar.  

 Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing memuat 

pengetahuan prasyarat (orientasi), informasi, model, pertanyaan kunci dan 

soal-soal latihan. pada strategi pembelajaran inkuiri terbimbing, 

pengetahuan prasyarat berlangsung pada tahapan orientasi. Melalui 

pengetahuan prasyarat ini, siswa  akan dibantu  untuk dapat 

menghubungkan materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu mengenai 

kesetimbangan kimia dengan materi yang akan dipelajari yaitu tentang 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada LKS berbasis inkuiri terbimbing 

ini juga terdapat informasi dan model yang berupa gambar yang disajikan 

dalam bentuk makroskopis dan mikroskopisnya. Melalui pengamatan dan 

analisis terhadap model inilah siswa dapat menjawab pertanyaan kunci 

(tahapan eksplorasi) untuk dapat menemukan konsep mengenai materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan (tahapan pembentukan konsep). Siswa 

juga dapat mengerjakan soal latihan pada LKS berbasis inkuiri terbimbing 

ini pada tahapan aplikasi. 

Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing digunakan agar siswa 

dapat lebih tertarik untuk belajar karena menggunakan berbagai gambar 

didalamnya. Disamping itu, diharapkan agar siswa dapat lebih mudah 
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memahami konsep pelajaran melalui berbagai pertanyaan kunci. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka konseptual di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 

 

Kurikulum 2013 

Guru  

Pembelajaran Kimia 

Siswa 

Kelas Eksperimen (media 
pembelajaran LKS berbasis 

inkuiri terbimbing) 

Kelas Kontrol (tanpa 
penggunaan LKS berbasis 

inkiri terbimbing) 

1. Tidak ada interaksi aktif 
antar siswa. 

2. Siswa bergantung pada 
bimbingan dari guru. 

3. Peran guru masih dominan 
4. Kemampuan analisis, 

berpikir, tanggung jawab dan 
kemampuan komunikasi 
siswa terlatih. 
 

1. Terjadi interaksi aktif antar 
siswa. 

2. Kemandirian siswa 
berkembang dalam proses 
pembelajaran. 

3. Kemampuan analisis, 
berpikir, tanggung jawab dan 
kemampuan komunikasi 
siswa terlatih. 

4. Aktivitas belajar siswa tinggi. 

Hasil Belajar Hasil Belajar 
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konseptual, maka 

hipotesis penelitian ini adalah “Hasil belajar siswa yang menggunakan 

LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih tinggi secara signifikan daripada 

hasil belajar siswa menggunakan LKS yang tidak berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI di 

SMAN 3 Padang.” 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengungkapkan 

pengaruh penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing 

terhadap hasil belajar siswa pada materi Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan di SMAN 3 Padang, didapatkan hasil yang positif. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan disimpulkan 

bahwa penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan pada kelas XI SMAN 3 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan: 

1. Dianjurkan kepada guru kimia untuk menggunakan LKS berbasis 

inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Dianjurkan pada penelitian selanjutnya agar melakukan sosialisasi 

terlebih dahulu agar dapat mengatur waktu pembelajaran dengan baik. 

3. Dianjurkan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian 

dengan membandingkan penggunaan LKS secara individu dengan 

berkelompok. 
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